BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa minat wirausaha siswa dapat ditingkatkan menggunakan model sinektik.
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi kegiatan model sinektik
dengan metode permainan yaitu permainan kalung kertas dan Make Something
Beautiful. Kegiatan model sinektik dilakukan dengan dua siklus, masing-
masing siklus terdapat satu kali tindakan. Pelaksanaan model sinektik
dilakukan oleh guru pembimbing dan diikuti oleh 31 siswa yang terbagi
menjadi empat kelompok.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan
perolehan rata-rata pre-test 68,74 sebesar menjadi 95,29 pada post-test 1, hasil
post-test 11 121,90 > 108 untuk kategori minat wirausaha tinggi dan rata-rata
peningkatan 27,86%. Penelitian ini berhasil meningkatkan minat wirausaha
seluruh siswa sebanyak 31 siswa dari siklus I dan siklus II yang meliputi, siswa
dapat berfikir kreatif, menjadikan pemikiran siswa tentang wirausaha bahwa
untuk menjadi sebagai seorang wirausaha yang dibutuhkan hanya modal yang
besar tapi barang yang sederhana atau barang bekas bisa juga diolah menjadi
barang yang lebih bernilai, menjadikan siswa tidak tergantung pada penyaluran

kerja yang diadakan di sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Minat wirausaha siswa di SMK ABDI NEGARA Muntilan telah
terbukti meningkat setelah diberikan tindakan dengan penggunakan model
sinektik. Untuk itu disarankan kepada siswa agar minat wirausaha yang
telah meningkat menjadikan siswa mempunyai pemikiran kreatif dan dapat
berwirausaha.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat melatih siswa
untuk berwirausaha agar setelah menyelesaikan sekolah tidak tergantung
pada penyaluran kerja yang ada di sekolah.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Pada penelitian menggunakan model sinektik untuk meningkatan
minat wirausaha. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan berbagai macam metode yang dapat digunakan agar siswa

mempunyai minat wirausaha tinggi.
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